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Abstract. This study aims to design and implement a Web-Based Warehouse Information System with Barcode Integration at
CV. Bulu Utama Tobacco. The research background is based on the company’s challenges, where stock recording was
still carried out manually. This manual method often caused problems such as human errors, delays in reporting, and
difficulties in tracking goods in real-time.The literature review refers to previous studies on web-based inventory
systems, barcode systems, and warehouse management. The findings indicate that the use of barcode systems has
significantly improved accuracy, efficiency, and transparency in stock management, although some earlier studies
were limited to web-based manual recording without barcode integration.This study employed a qualitative approach
with a case study at CV. Bulu Utama Tobacco. Data were collected through observation, interviews, and
documentation. The system development applied UML modeling (Use Case, Activity Diagram, and Flowchart) and
was implemented using web technologies (PHP/Python, MySQL, and Barcode Scanner). System testing was carried
out using the Black Box Testing method to validate functionality.The results show that the system can automatically
record incoming and outgoing goods through barcode scanning, generate real-time stock reports, and reduce manual
recording errors. The discussion emphasizes that the system not only enhances operational efficiency but also provides
strategic benefits in supporting management decision-making.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan Sistem Informasi Pergudangan Berbasis Web
dengan Barcode pada CV. Bulu Utama Tobacco. Latar belakang penelitian ini berangkat dari permasalahan yang
dihadapi perusahaan, yaitu pencatatan stok barang yang masih dilakukan secara manual. Metode tersebut sering
menimbulkan kendala seperti risiko kesalahan pencatatan (human error), keterlambatan pelaporan, dan kesulitan
dalam pelacakan barang secara real-time. Kajian pustaka mengacu pada penelitian-penelitian sebelumnya mengenai
sistem informasi inventory berbasis web, sistem barcode, dan manajemen gudang. Hasil kajian menunjukkan bahwa
penerapan sistem berbasis barcode terbukti mampu meningkatkan akurasi, efisiensi, dan transparansi dalam
pengelolaan stok, meskipun masih terdapat penelitian terdahulu yang terbatas pada pencatatan manual berbasis web
tanpa integrasi barcode. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan studi kasus di CV.
Bulu Utama Tobacco. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Pengembangan sistem menggunakan metode pemodelan UML (Use Case, Activity Diagram, dan Flowchart), serta
diimplementasikan dengan teknologi web (PHP/Python, MySQL, dan Barcode Scanner). Pengujian dilakukan dengan
Black Box Testing untuk memastikan fungsionalitas sistem.Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem mampu
mencatat barang masuk dan keluar secara otomatis melalui barcode, menghasilkan laporan stok real-time, serta
mengurangi kesalahan pencatatan manual. Pembahasan penelitian menegaskan bahwa sistem informasi ini tidak
hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga memberikan manfaat strategis dalam mendukung pengambilan
keputusan manajemen.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Pergudangan, Barcode, Web, Inventory.

I. PENDAHULUAN

Pada zaman sekarang perkembangan teknologi sangat berkembang secara cepat . Dalam banyak hal, globalisasi
modern telah membantu kemajuan sosial. Aplikasi teknologi oleh Sangat penting untuk membantu orang lain
menyelesaikan pekerjaan mereka. Untuk menjadi pengguna teknologi, manusia harus mampu memanfaatkan teknologi
pasa masa kontemporer ini dan di masa depan. Arti dari pendidikan begitu penting untuk membantu manusia
menggunakan teknologi baru yang telah berkembang. Ini dilakukan untuk memastikan bahwa Dalam hal teknologi baru,
generasi penerus tidak tertinggal. Dengan demikian, pendidikan dan teknologi dapat berkembang bersama-sama saat
generasi baru muncul sebagai penerus generasi yang lama. Sistem Informasi Inventaris dapat digunakan untuk
mengimplementasikan beberapa modifikasi tersebut.[1]
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CV. Bulu Utama Tobacco adalah perusahaan dalam industri hasil tembakau (IHT), juga dikenal sebagai industri
manufaktur. Industri ini mengolah tembakau menjadi rokok, yang mencakup berbagai jenis rokok seperti rokok putih
dan keretek. Namun sayangnya, pengelolaan laporan barang jadi perusahaan ini masih dilakukan secara manual
menggunakan pencatatan sederhana. Hal ini menyebabkan berbagai masalah seperti kesalahan data, ketidakakuratan
data, hingga kesulitan untuk menyatukan stok. Penelitian sebelumnya fokus pada pengembangan sistem informasi
penyimpanan perusahaan. Penelitian tersebu biasanya berhasil membangun sistem yang mampu mencatat dan
menyimpan informasi inventaris digital. Sistem informasi penyimpanan bahan baku yang dibangun menggunakan
metode penelitian kualitatif data yang menunjukkan kualitas atau karakteristik[2]

Berdasarkan permasalahan tersebut, dibutuhkan sebuah sistem informasi penyimpanan bahan baku berbasis web
yang dapat membantu CV. Bulu Utama Tobacco dalam mengelola data penyimpanan secara lebih efektif dan
efisien. Sistem ini dirancang agar dapat menyajikan informasi persediaan secara real-time, mempermudah pelacakan
bahan baku, serta menyediakan pencadangan data secara berkala guna mengurangi risiko kehilangan data.Selain itu,
sistem ini juga diharapkan mampu meningkatkan akurasi pencatatan dan mendukung proses pengambilan keputusan
yang lebih tepat dan cepat. Dengan merancang dan membangun sistem informasi penyimpanan barang jadi berbasis
web, penelitian ini bertujuan untuk memberikan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi perusahaan serta
mendukung terciptanya sistem pengelolahan barang jadi yang lebih modern, terintegrasi, dan responsif terhadap
kebutuhan operasional perusahaan.[3]

metode kualitatif data dalam metode penelitian kualitatif menggambarkan kualitas atau karakteristik. Ini
dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner, wawancara, atau observasi, dan sering muncul dalam bentuk naratif.*
Berdasarkan permasalahan tersebut, dibutuhkan sebuah sistem informasi penyimpanan bahan baku berbasis web yang
dapat membantu CV. Bulu Utama Tobacco dalam mengelola data penyimpanan secara lebih efektif dan efisien.
Sistem ini dirancang agar dapat menyajikan informasi persediaan secara real-time, mempermudah pelacakan bahan baku,
serta menyediakan pencadangan data secara berkala guna mengurangi risiko kehilangan data. Selain itu, sistem ini
juga diharapkan mampu meningkatkan akurasi pencatatan dan mendukung proses pengambilan keputusan yang
lebih tepat dan cepat. Dengan merancang dan membangun sistem informasi penyimpanan barang jadi berbasis web,
penelitian ini bertujuan untuk memberikan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi perusahaan serta mendukung
terciptanya sistem pengelolahan barang jadi yang lebih modern, terintegrasi, dan responsif terhadap kebutuhan
operasional perusahaan.[4]

1. METODE

2.1 Metode Pengembangan Sistem

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berfokus pada pengembangan sistem informasi
pergudangan berbasis web dengan barcode di CV. Bulu Utama Tobacco. Penelitian kualitatif dipilih karena lebih
menekankan pada pemahaman mendalam terhadap fenomena yang terjadi di lapangan, bukan sekadar pengolahan
angka atau statistik. Melalui pendekatan ini, peneliti berusaha menggali secara detail bagaimana proses pengelolaan
gudang dilakukan, kendala yang muncul, serta kebutuhan perusahaan terhadap sistem informasi yang lebih modern.

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif yang
berfokus pada pemahaman mendalam terhadap kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi oleh CV. Bulu Utama
Tobacco. Penelitian dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memperoleh informasi detail
terkait proses bisnis pergudangan. Pengembangan sistem dilakukan dengan memanfaatkan teknologi modern,
termasuk Website dan Warehouse Management System (WMS) untuk pengelolaan stok secara real-time, Database
Management System (DBMS) seperti MySQL atau PostgreSQL untuk penyimpanan data, serta integrasi barcode atau
RFID untuk mencatat barang masuk dan keluar secara otomatis. Selain itu, sistem dilengkapi dengan Cloud Storage
untuk keamanan dan backup data, integrasi ERP dan API untuk sinkronisasi dengan sistem lain, serta desain
antarmuka (UIJUX) yang ramah pengguna.
Sistem dikembangkan dengan memanfaatkan beberapa teknologi modern, meliputi:

Website & WMS (Warehouse Management System) untuk manajemen stok real-time

DBMS (Database Management System) seperti MySQL/PostgreSQL.

Barcode/RFID untuk pencatatan barang masuk dan keluar secara otomatis.

Cloud Storage untuk penyimpanan data.

ERP & API Integration untuk integrasi dengan sistem lain.

UI/UX yang ramah pengguna serta Security System untuk menjaga keamanan data.

Perancangan sistem didukung oleh Use Case Diagram (Admin, Staff Gudang, Manager) dan Flowchart yang
menggambarkan alur proses barang masuk, keluar, hingga pembuatan laporan.

Selama proses perancangan, pemodelan berbasis UML seperti diagram kasus, diagram aktivitas, dan diagram
aliran digunakan untuk menunjukkan alur aktivitas, interaksi pengguna, dan proses bisnis saat ini. Diagram ini
membantu pengembang memahami kebutuhan sistem dan menemukan solusi terbaik. Metode pengujian Black Box
digunakan untuk melakukan tahap pengujian, yang fokus pada pengujian fungsionalitas sistem tanpa
memperhatikan kode program. Setiap fitur diuji dalam situasi nyata. Meliputi proses login, input barang masuk,
pencatatan barang keluar, pencarian data , dan pembuatan laporan stok. Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua
fitur berjalan sesuai dengan persyaratan, sehingga sistem siap digunakan untuk membantu mengelola gudang
dengan lebih efisien dan akurat.
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2.2 Perancangan Activity Diagram

Activity diagram merupakan salah satu jenis diagram dalam Unified Modeling Language (UML) yang digunakan untuk
menggambarkan alur aktivitas atau proses bisnis secara sistematis dan terstruktur. Diagram ini sangat penting dalam
tahap perancangan sistem karena dapat memvisualisasikan bagaimana suatu aktivitas dimulai, dijalankan, hingga
berakhir, serta menunjukkan hubungan antar aktivitas, pengambilan keputusan, maupun alur kerja paralel yang
mungkin terjadi. Dalam konteks penelitian ini, activity diagram digunakan untuk memodelkan alur kerja sistem
informasi pergudangan berbasis web dengan barcode di CV. Bulu Utama Tobacco. Diagram ini membantu peneliti,
pengembang, maupun pengguna memahami bagaimana proses pengelolaan gudang berjalan, mulai dari login
pengguna, pencatatan barang masuk, pencatatan barang keluar, hingga pembuatan laporan stok.[5]

User Admin
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Menampilkan
stock barang
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——

Mengurangi Menamailkan
dals barang barang kaluar

Gambar 2.1 Activity Diagram
2.3 Use Case Diagram

Flowchart diagram berfungsi untuk memvisualisasikan alur atau proses kerja secara sistematis menggunakan simbol-
simbol standar (seperti persegi panjang, belah ketupat, panah, dll). Diagram ini membantu dalam memahami proses
dengan lebih mudah dan cepat, mengidentifikasi masalah atau hambatan dalam alur kerja, merancang sistem atau
program sebelum tahap pengkodean, mengkomunikasikan ide atau prosedur kepada tim atau pengguna lain.
Flowchart sering digunakan dalam pemrograman, manajemen proyek, dan dokumentasi sistem. Dalam sistem kali
ini langkah pertama dilakukan untuk mengakses website dengan cara login, setelah login Anda akan masuk dalam
halaman home (Dashboard), setelah itu masuk dalam halaman barang masuk, setelah itu ada kamera untuk melakukan
scan barang yang akan dimasukkan dalam penyimpnan, setelah tervalidasi data barang akan terupdate dengan
otomatis sesuai dengan yang ada dalam barcode, setelah sesuai data dapat dicetak dalam kolom laporan dan lakukan
perintah cetak untuk mencetak data laporan yang akan di setor ke manager. Untuk perintah barang keluar sama dengan
barang masuk.[6]
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2.2 Gambar Use Case Diagram
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111. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Halaman Login dan Dashboard
Dengan adanya sistem informasi pergudangan berbasis web ini, CV. Bulu Utama Tobacco dapat memperoleh data
yang lebih akurat, transparan, serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih cepat. Penjelasan berikut akan
menguraikan secara deskriptif tahapan penggunaan sistem, dimulai dari Dashboard hingga pada penyusunan
laporan stok barang, sehingga memberikan gambaran menyeluruh mengenai manfaat yang dihasilkan dari
penerapan sistem ini.
1. Login

S,
BUT cv. BuLu utama ToBACCO
L1}

LOGIN

Gambar 3.1 Login

Halaman login sebuah tampilan yang muncul pada website. Halaman ini berfungsi sebagai gerbang utama
untuk masuk ke dalam sistem. Sama seperti pintu rumah yang hanya bisa dibuka dengan kunci yang sesuai,
halaman login juga membutuhkan identitas pengguna berupa username atau email, serta password atau kata
sandi agar sistem dapat memastikan bahwa orang yang mencoba masuk adalah benar pemilik akun tersebut.
Tujuan dari adanya halaman login ini untuk menjaga keamanan dan privasi pengguna. Setiap akun mempunyai
akses ke fitur-fitur tertentu yang tidak boleh dibuka oleh orang lain. Dengan adanya login, sistem bisa
membedakan antara pengguna. Selain itu, halaman login juga membantu sistem dalam mengatur siapa saja
yang memiliki hak tertentu, ada pengguna biasa, admin, atau pihak dengan akses khusus lainnya.

2. Dashboard
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Gambar 3.2 Dashboard
Dashboard merupakan halaman utama setelah pengguna berhasil login. Halaman ini berfungsi sebagai pusat
kontrol sistem, menampilkan ringkasan data penting seperti jumlah stok barang, barang masuk hari ini, barang
keluar, dan notifikasi jika ada barang yang stoknya menipis[7]. Bagi admin, dashboard juga menyediakan akses
cepat ke menu pengelolaan barang, data pengguna, serta laporan. Sedangkan staf gudang biasanya hanya
melihat informasi terkait aktivitas operasional, dan manajer lebih fokus pada ringkasan laporan yang
ditampilkan secara grafis atau tabel.[8]
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3. Transaksi/Input barang masuk

Gambar 3.3 Transaksi barang masuk
Menu barang masuk digunakan untuk mencatat seluruh produk yang baru tiba di gudang. Proses pencatatan
dilakukan dengan cara memindai barcode pada produk menggunakan barcode scanner. Begitu barcode
dipindai, sistem otomatis mengenali produk tersebut berdasarkan database yang sudah ada. Data yang masuk
meliputi kode barang, nama barang, jumlah barang, dan waktu pencatatan. Dengan metode ini, proses input
menjadi lebih cepat, akurat, dan minim kesalahan dibandingkan pencatatan manual.[9]
4. Transaksi/Input barang keluar

L T — = vD @

Gambar 3.4 Transaksi barang keluar
Menu barang keluar digunakan saat produk dikeluarkan dari gudang, misalnya untuk kebutuhan distribusi atau
penjualan. Sama seperti barang masuk, staf gudang hanya perlu memindai barcode barang yang akan keluar. Sistem
kemudian otomatis mengurangi stok sesuai jumlah barang yang keluar. Proses ini juga tercatat secara detail (tanggal, jam,

dan jumlah barang keluar), sehingga mempermudah pelacakan apabila terjadi masalah dalam distribusi.[7]
5. Laporan Barang Masuk
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Gambar 3.5 Laporan Barang Masuk
Sistem secara otomatis menghasilkan laporan barang masuk berdasarkan data hasil pemindaian barcode. Laporan ini
dapat difilter berdasarkan tanggal, kategori barang, atau kode tertentu. Manajer maupun admin dapat mengekspor laporan

ke dalam format PDF atau Excel, sehingga mudah dibagikan ke divisi lain. Laporan ini penting untuk mengevaluasi
pemasokan bahan baku maupun barang jadi yang masuk ke perusahaan.
6. Laporan Barang Keluar
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3.6 Laporan Barang Keluar
Sejalan dengan laporan barang masuk, sistem juga menyiapkan laporan barang keluar yang berisi catatan detail produk
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yang sudah didistribusikan. Laporan ini membantu manajemen dalam memantau seberapa cepat barang keluar dari
gudang, serta memastikan bahwa distribusi sesuai dengan permintaan pasar atau kebutuhan operasional perusahaan.

7. Laporan Stok Barang

BUT cvovwumaronicco =

Gambar 3.7 Laporan Stok Barang
Inilah fitur inti yang menjadi nilai tambah dari sistem. Laporan stok barang menampilkan jumlah persediaan terbaru
secara real-time, karena setiap transaksi masuk maupun keluar langsung diperbarui di database. Laporan stok dapat
ditampilkan dalam bentuk tabel maupun grafik agar lebih mudah dianalisis. [4]Dengan laporan ini, manajer dapat
mengetahui kondisi persediaan secara langsung, mendeteksi barang yang stoknya menipis, dan membuat keputusan bisnis
lebih cepat. Adaupun manfaat sistem bagi perusahaan CV. Bulu Utama Tobacco dapat dirinci sebagai berikut:
1. Efisiensi Operasional
Proses input dan pencatatan barang menjadi lebih cepat dan sederhana karena hanya membutuhkan pemindaian
barcode. Hal ini memangkas waktu kerja yang sebelumnya terbuang untuk pencatatan manual.
2. Akurasi Data
Dengan sistem berbasis barcode, risiko kesalahan pencatatan (human error) dapat diminimalkan. Data barang
masuk dan keluar tercatat secara otomatis sesuai dengan informasi di database.
3. Aksesibilitas Tinggi
Data dapat diakses kapan saja dan dari mana saja selama perangkat terhubung ke jaringan internet, sehingga
memudahkan pemantauan stok gudang.
4. Pelaporan Real-Time
Sistem menyediakan laporan stok, barang masuk, dan barang keluar secara real-time. Laporan ini juga dapat
diunduh atau diekspor ke format PDF maupun Excel untuk keperluan analisis atau rapat manajemen.
5. Keamanan Data
Data tersimpan dengan aman di server terpusat, dilengkapi autentikasi login dan enkripsi untuk mencegah
kehilangan, kerusakan, atau penyalahgunaan data.
6. Pengambilan Keputusan yang Cepat dan Tepat
Dengan informasi stok yang selalu mutakhir dan akurat, manajemen dapat membuat keputusan yang lebih cepat
dan sesuai kebutuhan, misalnya dalam hal pengadaan atau distribusi barang.

Dengan adanya sistem ini, CV. Bulu Utama Tobacco memperoleh berbagai manfaat signifikan, antara lain:
1. Efisiensi Operasional: Proses input barang jauh lebih cepat karena cukup memindai barcode.
2. Akurasi Data: Risiko kesalahan akibat pencatatan manual dapat diminimalisir.
3. Aksesibilitas Tinggi: Data dapat diakses kapan saja dan dari mana saja.

4. Pelaporan Real-time: Manajemen dapat mengambil keputusan bisnis dengan cepat berdasarkan laporan yang
selalu mutakhir.

5. Keamanan Data: Sistem memastikan data tidak mudah hilang atau rusak karena tersimpan di server terpusat.
Sistem informasi pergudangan berbasis web dengan barcode ini memiliki sejumlah kelebihan, seperti akses multi-
platform, integrasi barcode untuk kecepatan dan akurasi, serta kontrol akses yang jelas. Namun, sistem juga memiliki
keterbatasan, misalnya ketergantungan pada koneksi internet yang stabil serta kebutuhan akan pelatihan pengguna di awal
penerapan.[1]

Secara keseluruhan, sistem informasi pergudangan berbasis web dengan barcode merupakan sebuah inovasi yang
memberikan dampak positif dalam pengelolaan stok barang di CV. Bulu Utama Tobacco. Sistem ini tidak hanya
meningkatkan akurasi dan efisiensi, tetapi juga mendukung transparansi serta pengambilan keputusan yang lebih baik
dalam operasional perusahaan.[5]

Sistem ini dikembangkan untuk mengotomatisasi proses pencatatan, pelacakan, dan pelaporan stok barang. Sistem dapat
diakses melalui komputer, laptop, dan smartphone selama terhubung dengan jaringan internet[6].

Fitur utama sistem meliputi:

1. Manajemen Data Barang — Pencatatan barang masuk dan barang keluar secara otomatis melalui pemindaian

barcode.

2. Pencarian dan Filter Data — Mencari barang berdasarkan kategori, nama produk, atau kode barang.

3. Laporan Stok Otomatis — Sistem menghasilkan laporan stok secara real-time yang dapat diekspor ke format

PDF atau Excel.
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4. Kontrol Akses Pengguna — Admin, staf gudang, dan manajer memiliki hak akses berbeda sesuai kebutuhan.
5. Keamanan Data — Sistem dilengkapi dengan autentikasi login dan enkripsi data untuk melindungi informasi
stok.

Sebelum sistem informasi pergudangan berbasis web dengan barcode digunakan secara penuh di lingkungan CV.
Bulu Utama Tobacco, diperlukan suatu proses pengujian untuk memastikan bahwa seluruh fungsi yang telah dirancang
dapat berjalan dengan baik sesuai kebutuhan pengguna. Pengujian ini menjadi tahap penting karena dapat menunjukkan
sejauh mana sistem memenuhi standar kualitas perangkat lunak, baik dari sisi keandalan, keamanan, kemudahan
penggunaan, maupun ketepatan dalam mengolah data.

Dalam penelitian ini metode pengujian yang digunakan adalah Black Box Testing. Metode tersebut dipilih karena
berfokus pada pengujian fungsionalitas sistem tanpa memperhatikan kode program di dalamnya. Dengan kata lain,
pengujian dilakukan dengan memberikan input tertentu pada sistem, kemudian mengevaluasi apakah output yang
dihasilkan sudah sesuai dengan yang diharapkan. Pendekatan ini sangat relevan karena tujuan utama pengembangan
sistem adalah menyediakan aplikasi yang mampu mendukung aktivitas pergudangan secara praktis dan efisien bagi
pengguna non-teknis.[9]

Melalui Black Box Testing, setiap fitur diuji berdasarkan skenario nyata yang sering terjadi dalam proses bisnis
pergudangan. Misalnya, pengujian dilakukan pada fitur login pengguna, proses input data barang masuk, pencatatan
barang keluar, pencarian data, hingga pembuatan laporan stok. Setiap skenario diuji untuk memastikan sistem mampu
memberikan respon yang benar, menolak input yang salah, serta menampilkan informasi yang akurat. Dengan cara ini,
dapat diketahui apakah sistem sudah sesuai dengan kebutuhan fungsional yang diharapkan.

Selain itu, pengujian ini juga bertujuan untuk menilai sejauh mana sistem dapat meminimalkan kesalahan manusia
(human error). Sebagai contoh, kesalahan dalam pencatatan barang yang sering terjadi pada metode manual dapat
dikurangi melalui pemindaian barcode yang langsung menginput data ke sistem. Oleh karena itu, keberhasilan sistem
dalam melewati tahap pengujian ini akan menjadi indikator kuat bahwa aplikasi siap digunakan dalam operasional sehari-
hari di gudang CV. Bulu Utama Tobacco Pengujian dilakukan menggunakan metode Black Box Testing untuk memastikan
bahwa setiap fungsi pada sistem berjalan sesuai kebutuhan.[7]

Tabel 3.1 Pengujian sistem informasi CV Bulu Utama Tobacco

No Fitur yang Diuji Hasil yang Diharapkan Hasil Status
Pengujian

1 Login Pengguna dapat login sesuai hak akses Berhasil Valid

2 Dashboard Pengguna dapat memilih mana yang akan Berhasil Valid
dijalankan

3 Transaksi/Input Barang Masuk  Barang keluar tercatat otomatis setelah Berhasil Valid
scan barcode

4 Transaksi/Input Barang Keluar  Barang masuk tercatat otomatis setelah Berhasil Valid
scan barcode

5 Laporan Barang Masuk Laporan ditampilkan real-time dan dapat Berhasil Valid
diunduh dan di print langsung

6 Laporan Barang Keluar Laporan ditampilkan real-time dan dapat Berhasil Valid
diunduh dan di print langsung

7. Laporan Stock Barang Laporan ditampilkan real-time dan dapat Berhasil Valid

diunduh dan di print langsung

Pengujian sistem merupakan tahapan penting dalam siklus pengembangan perangkat lunak, karena memastikan bahwa
sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna (user requirement) dan spesifikasi fungsional yang telah dirancang
sebelumnya. Pada penelitian ini, metode pengujian yang digunakan adalah Black Box Testing. Black Box Testing adalah
metode pengujian perangkat lunak yang berfokus pada fungsi-fungsi eksternal sistem tanpa memperhatikan struktur
internal atau kode program yang digunakan. Dengan kata lain, penguji hanya menguji input yang diberikan ke dalam
sistem serta output yang dihasilkan, apakah sudah sesuai dengan yang diharapkan. Metode ini dianggap relevan karena
tujuan utama sistem informasi pergudangan berbasis web adalah memastikan bahwa setiap fitur dapat digunakan dengan
baik oleh pengguna sesuai hak aksesnya.[10]

Dalam pengujian ini, setiap fitur sistem diuji dengan memberikan input tertentu, kemudian diamati apakah hasil
(output) sesuai dengan yang diharapkan. Jika hasilnya sesuai, maka status pengujian dinyatakan Valid, sedangkan apabila
terdapat ketidaksesuaian, maka fitur tersebut dinyatakan Tidak Valid dan perlu dilakukan perbaikan.[11]

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi pergudangan berbasis web dengan teknologi
barcode di CV. Bulu Utama Tobacco telah memberikan dampak positif yang signifikan terhadap proses bisnis perusahaan,
khususnya dalam pengelolaan persediaan barang. Penerapan sistem ini terbukti dapat meningkatkan efisiensi, akurasi,
dan keamanan data jika dibandingkan dengan metode manual yang sebelumnya digunakan.[12]

1. Keterkaitan Hasil Penelitian dengan Teori
Dalam teori sistem informasi, suatu sistem dikatakan efektif apabila mampu membantu organisasi dalam mengolah
data menjadi informasi yang berguna bagi pengambilan keputusan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem
yang diterapkan telah sesuai dengan prinsip tersebut. Sistem berbasis web dengan barcode mampu
mengotomatisasi pencatatan barang masuk dan keluar, serta menghasilkan laporan stok secara real-time. Hal ini
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mendukung teori bahwa penggunaan teknologi informasi dapat meningkatkan kualitas informasi dan mengurangi
risiko human error.[7] Selain itu, dari perspektif manajemen persediaan, teori menyebutkan bahwa kontrol
persediaan yang baik akan berdampak pada kelancaran distribusi barang dan efisiensi biaya operasional. Dengan
adanya sistem ini, manajemen perusahaan dapat memantau jumlah stok secara akurat, mengantisipasi kekurangan
atau kelebihan persediaan, serta membuat keputusan pengadaan barang yang lebih tepat.

2. Kelebihan Sistem Baru
Berdasarkan hasil pengujian menggunakan metode Black Box Testing, dapat dipastikan bahwa seluruh fitur utama
sistem telah berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Beberapa kelebihan yang menonjol dari sistem ini antara
lain:
a. Kecepatan Proses: Sistem mampu mempercepat proses pencatatan barang masuk dan keluar melalui
pemindaian barcode. Hal ini berbeda jauh dengan metode manual yang membutuhkan waktu lebih lama.

b. Akurasi Data: Dengan pencatatan otomatis, kesalahan pencatatan dapat diminimalisasi. Data stok selalu
diperbarui secara real-time.

C. Keamanan Informasi: Adanya autentikasi login membuat data lebih terlindungi dari akses tidak sah.

d. Efisiensi Biaya: Sistem mengurangi kebutuhan penggunaan kertas dan alat tulis, sehingga menekan biaya
operasional.
€. Laporan Real-Time: Laporan stok dapat diakses kapan saja dan dapat diekspor dalam berbagai format,
mendukung kebutuhan manajemen dalam pengambilan keputusan.
3. Keterbatasan Sistem
Meskipun memiliki banyak keunggulan, sistem ini tetap memiliki keterbatasan yang perlu dicermati. Beberapa
keterbatasan yang ditemukan antara lain:
a. Ketergantungan pada Koneksi Internet: Karena sistem berbasis web, maka keberlangsungan operasional
sangat dipengaruhi oleh stabilitas jaringan internet. Jika koneksi terputus, akses data dapat terganggu.

b. Kebutuhan Pelatinan Pengguna: Tidak semua staf gudang terbiasa dengan teknologi barcode dan sistem
berbasis web. Oleh karena itu, pelatihan intensif masih diperlukan agar pemanfaatan sistem lebih optimal.

C. Kemungkinan Gangguan Teknis: Sebagai sistem berbasis teknologi, risiko gangguan server atau error
perangkat lunak tetap ada meskipun kecil. Perusahaan perlu memiliki tim teknis yang siap menangani
masalah tersebut.

d. Keterbatasan ini tidak mengurangi manfaat besar sistem, tetapi menjadi catatan penting agar pengembangan
ke depan dapat lebih baik.

4. Implikasi Hasil Penelitian

Penerapan sistem informasi pergudangan ini membawa implikasi positif bagi perusahaan. Manajer gudang Kini

dapat memantau persediaan secara real-time, sehingga pengambilan keputusan terkait distribusi dan pengadaan

barang menjadi lebih cepat dan tepat. Selain itu, staf gudang merasa lebih terbantu karena beban kerja manual

berkurang.! Perusahaan juga mendapatkan keuntungan dari sisi efisiensi biaya serta meningkatnya keandalan

laporan untuk kepentingan manajemen dan audit internal. Dampak lainnya adalah meningkatnya profesionalitas

perusahaan. Dengan sistem berbasis teknologi, perusahaan mampu bersaing lebih baik di era digital dan

menyesuaikan diri dengan standar industri modern yang menuntut efisiensi dan transparansi data.“Sistem

Scannin Barcode Dan QR Code Pada Daftar Kunjungan Perpustakaan.”[13]

Jika dibandingkan dengan penelitian sejenis yang membahas penerapan sistem barcode pada manajemen gudang di
perusahaan lain, hasil penelitian ini menunjukkan kesesuaian. Studi-studi sebelumnya juga membuktikan bahwa barcode
dan sistem berbasis web dapat meningkatkan akurasi pencatatan serta mengurangi kesalahan manusia. Dengan demikian,
hasil penelitian ini tidak hanya relevan dalam konteks CV. Bulu Utama Tobacco, tetapi juga menguatkan temuan penelitian
sebelumnya.Sebelum sistem informasi pergudangan berbasis web dengan barcode diterapkan di CV. Bulu Utama Tobacco,
aktivitas pencatatan stok barang masih dilakukan secara manual. Pencatatan ini menggunakan buku catatan dan aplikasi
spreadsheet sederhana. Cara ini menimbulkan berbagai permasalahan, mulai dari tingginya risiko human error,
keterlambatan laporan, hingga kesulitan pelacakan barang. Kesalahan input angka maupun penulisan sering terjadi karena
seluruh data dimasukkan oleh manusia secara langsung. Selain itu, laporan stok tidak bisa diperoleh secara real-time,
melainkan harus menunggu rekap data periodik yang memakan waktu.[14]

Kondisi ini tentu menghambat efektivitas kerja, apalagi mengingat industri hasil tembakau memiliki volume produksi
yang besar serta distribusi yang luas. Apabila kesalahan pencatatan stok terjadi, dampaknya bisa berpengaruh pada
ketersediaan barang, kecepatan distribusi, hingga kepercayaan mitra bisnis.Setelah sistem berbasis web dengan barcode
diterapkan, perubahan signifikan dapat terlihat dalam aspek pencatatan, pelaporan, pencarian barang, efisiensi waktu,
hingga keamanan data. Barang masuk dan keluar gudang kini dapat langsung tercatat secara otomatis begitu dipindai dengan
barcode scanner. Proses ini membuat akurasi data meningkat tajam karena sistem membaca kode unik barang tanpa perlu
input manual.[15]

Laporan stok yang sebelumnya dibuat periodik, kini dapat diakses secara real-time. Hal ini mempermudah manajer
dalam mengambil keputusan bisnis yang cepat dan tepat. Pencarian barang yang dulunya memerlukan waktu lama karena
harus menelusuri catatan manual, kini dapat dilakukan secara instan dengan fitur pencarian dan filter berdasarkan nama
produk, kategori, maupun kode barang.[16] Dari segi efisiensi waktu, sistem baru jelas unggul. Proses administrasi yang
sebelumnya memakan waktu lama kini bisa dilakukan hanya dalam hitungan detik. Keamanan data juga meningkat karena
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sistem menyimpan informasi di server terpusat yang dilengkapi enkripsi dan autentikasi login.? Data tidak lagi mudah hilang
atau rusak seperti saat masih menggunakan pencatatan manual. Secara keseluruhan, perbandingan ini menunjukkan bahwa
penerapan sistem informasi pergudangan berbasis web dengan barcode memberikan dampak yang sangat positif bagi
perusahaan, terutama dalam meningkatkan akurasi, kecepatan, dan transparansi manajemen gudang.[17]

VII. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, perancangan, implementasi, dan pengujian sistem informasi pergudangan berbasis web
dengan barcode di CV. Bulu Utama Tobacco, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Sistem informasi pergudangan berbasis web dengan barcode mampu mengatasi permasalahan pencatatan manual. Proses
pencatatan barang masuk maupun barang keluar yang sebelumnya dilakukan secara manual dan rawan kesalahan kini
dapat dilakukan secara otomatis melalui pemindaian barcode. Hal ini meningkatkan kecepatan pencatatan serta
mengurangi risiko human error.

2. Laporan stok barang dapat dihasilkan secara real-time dan akurat. Sebelum adanya sistem, laporan hanya dapat diperoleh
secara periodik dan membutuhkan waktu lama. Dengan adanya sistem baru, laporan barang masuk, barang keluar, dan
stok gudang dapat diakses secara langsung oleh manajemen, bahkan dapat diekspor dalam berbagai format (PDF maupun
Excel).

3. Sistem meningkatkan efisiensi waktu dan biaya operasional. Proses administrasi gudang menjadi lebih cepat, kebutuhan
kertas dan alat tulis berkurang, serta distribusi barang dapat dipantau dengan lebih baik sehingga mendukung efisiensi
bisnis perusahaan.

4. Keamanan data lebih terjamin. Sistem dilengkapi dengan autentikasi login dan pengaturan hak akses pengguna (admin,
staf gudang, dan manajer), sehingga data lebih terlindungi dari kesalahan maupun penyalahgunaan.

5. Hasil pengujian Black Box Testing menunjukkan sistem berjalan dengan baik 100% sesuai kebutuhan pengguna. Seluruh
fitur utama, seperti login, input barang masuk/keluar, pencarian, pelaporan, hingga keamanan login berfungsi dengan baik
dan valid.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi pergudangan berbasis web dengan barcode yang dikembangkan
terbukti mampu meningkatkan akurasi, efisiensi, keamanan, serta transparansi dalam pengelolaan gudang di CV. Bulu Utama
Tobacco.
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